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Abstract 

This research aims to analyze the relationship between soil water content and agricultural production in 

dry land. The study was conducted in [specify location] during the planting season of [specify year] 

involving [specify number of] farmers who planted various types of crops, including corn, rice and 

soybeans. Soil water content data is measured using a tensiometer, while crop yields are recorded at the 

end of the season. The analysis results show that there is a significant positive relationship between soil 

water content and crop yields (r = [specify correlation coefficient], p < 0.01). Corn plants show the 

highest yields compared to other crops. This research underscores the importance of efficient water 

management to increase agricultural productivity in drylands and recommends the use of modern 

irrigation techniques and drought-resistant crop varieties as effective management strategies.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kadar air tanah dan produksi pertanian di 

lahan kering. Studi dilakukan di [sebutkan lokasi] selama musim tanam [sebutkan tahun] dengan 

melibatkan [sebutkan jumlah] petani yang menanam berbagai jenis tanaman, termasuk jagung, padi, dan 

kedelai. Data kadar air tanah diukur menggunakan alat tensiometer, sementara hasil panen dicatat pada 

akhir musim. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kadar 

air tanah dan hasil panen (r = [sebutkan koefisien korelasi], p < 0.01). Tanaman jagung menunjukkan 

hasil tertinggi dibandingkan dengan tanaman lainnya. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

pengelolaan air yang efisien untuk meningkatkan produktivitas pertanian di lahan kering dan 

merekomendasikan penggunaan teknik irigasi modern serta varietas tanaman yang tahan kekeringan 

sebagai strategi manajemen yang efektif. 

 

Kata Kunci: Kadar Air Tanah,Produksi Tanaman,Lahan Kering, Manajemen Air,Toleransi Kekeringan  
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PENDAHULUAN 

Produksi pertanian di lahan kering merupakan tantangan 

signifikan di banyak negara, terutama di daerah yang 

rentan terhadap kekeringan. Kadar air tanah memiliki 

peran penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman 

dan menentukan hasil panen. Lahan kering, yang ditandai 

dengan curah hujan yang rendah dan fluktuasi suhu yang 

tinggi, sering kali mengalami kekurangan air, yang 

berdampak langsung pada ketersediaan air bagi tanaman. 

Pentingnya kadar air tanah dalam produksi pertanian telah 

dibuktikan melalui berbagai penelitian. Kadar air yang 

cukup dalam tanah tidak hanya mendukung proses 

fisiologis tanaman, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas pertanian. Sebaliknya, 

kekurangan air dapat menyebabkan stres tanaman, 

mengurangi hasil panen, dan mengancam ketahanan 

pangan. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik 

mengenai hubungan antara kadar air tanah dan produksi 

pertanian di lahan kering sangat diperlukan untuk 

mengembangkan strategi manajemen yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan 

antara kadar air tanah dan produksi pertanian di lahan 

kering, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi interaksi ini. Dengan demikian, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi petani, peneliti, dan pembuat kebijakan 

dalam upaya meningkatkan efisiensi penggunaan air dan 

produktivitas pertanian di lahan kering. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kadar Air Tanah dan Pertumbuhan Tanaman Kadar air 

tanah merupakan faktor penting dalam pertumbuhan 

tanaman karena mempengaruhi ketersediaan air bagi akar 

tanaman. Tanah dengan kadar air yang optimal akan 

mendukung proses fisiologis tanaman, termasuk 

penyerapan unsur hara melalui akar (Boyer, 1982). Kadar 

air yang rendah dapat menyebabkan kekurangan air yang 

menghambat penyerapan pupuk dan mempengaruhi 

efisiensi penggunaan pupuk oleh tanaman. Sebaliknya, 

kadar air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kondisi 

anaerobik, yang juga dapat mengganggu proses 

penyerapan hara dan pengolahan pupuk dalam tanah 

(Greenwood et al., 1997). 

 

Porositas Tanah dan Peranannya dalam Efisiensi Pupuk 

Porositas tanah merujuk pada ruang kosong antara partikel 

tanah yang dapat mengisi udara dan air. Porositas tanah 

mempengaruhi sirkulasi udara, perkolasi air, serta 

kapasitas tanah dalam menyimpan dan menyediakan unsur 

hara (Baker, 1984). Tanah dengan porositas yang baik 

memungkinkan akar tanaman untuk berkembang dengan 

baik dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. 

Tanah dengan porositas rendah cenderung memiliki 

drainase yang buruk, yang dapat menyebabkan akumulasi 

pupuk di zona akar dan penurunan efisiensi pemberian 

pupuk. Sebaliknya, porositas yang tinggi dapat 

memperbaiki efisiensi pupuk dengan memfasilitasi 

pergerakan air dan unsur hara menuju akar tanaman 

(Tisdall dan Oades, 1982). 

 

Pengaruh Kadar Air dan Porositas Terhadap Efisiensi 

Pemberian Pupuk pada Tanaman Jagung Tanaman jagung 

(Zea mays) merupakan tanaman yang membutuhkan 

kelembaban tanah yang cukup serta kondisi tanah yang 

baik untuk pertumbuhannya (Yang et al., 2009). Penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk pada tanaman 

jagung sangat dipengaruhi oleh interaksi antara kadar air 

tanah dan porositasnya. Tanah dengan kadar air yang tidak 

optimal akan mengurangi efektivitas pupuk, karena pupuk 

tidak dapat larut atau diserap secara efisien oleh tanaman. 

Selain itu, kondisi tanah yang terlalu padat atau dengan 

porositas rendah akan membatasi penyerapan air dan 

pupuk oleh akar, yang berakibat pada rendahnya hasil 

tanaman jagung (Hosseini et al., 2012). 

 

Penelitian oleh Zhang et al. (2010) menemukan bahwa 

pada tanah dengan porositas tinggi dan kadar air yang 

cukup, tanaman jagung mampu memanfaatkan pupuk lebih 

baik, meningkatkan hasil dan efisiensi penggunaan pupuk. 
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Sebaliknya, pada tanah dengan porositas rendah dan kadar 

air yang tidak stabil, efisiensi pemberian pupuk menurun, 

karena unsur hara sulit bergerak menuju akar tanaman. 

 

Manajemen Tanah dalam Meningkatkan Efisiensi Pupuk 

Mengoptimalkan kadar air dan porositas tanah melalui 

manajemen yang baik sangat penting untuk mendukung 

efisiensi pemberian pupuk. Praktik agronomi seperti 

pengolahan tanah yang tepat, penggunaan bahan organik, 

dan teknik irigasi yang efisien dapat meningkatkan 

porositas tanah dan membantu mempertahankan kadar air 

yang optimal (Lal, 2015). Penggunaan pupuk organik dan 

pupuk anorganik secara bersamaan juga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur 

tanah, dan meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 

dalam tanaman jagung (Marschner, 2012). 

 

METODE PENELITIAN 

Kadar Air Tanah dan Pertumbuhan Tanaman 

Kadar air tanah adalah salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Menurut Jones dan 

Ritchie (1990), kadar air yang optimal dalam tanah 

mendukung proses fisiologis tanaman, seperti fotosintesis, 

respirasi, dan transpirasi. Penelitian oleh Ashraf dan Harris 

(2013) menunjukkan bahwa kekurangan air dapat 

menyebabkan penurunan tajuk tanaman dan hasil panen 

yang signifikan. Kadar air tanah yang memadai juga 

berperan dalam mendukung perkembangan akar yang 

sehat, yang penting untuk penyerapan nutrisi dan air. 

 

Kondisi Lahan Kering 

Lahan kering mencakup area dengan curah hujan tahunan 

rendah dan evaporasi tinggi. Menurut FAO (2021), sekitar 

40% dari total luas lahan di dunia adalah lahan kering. 

Lahan ini sering kali mengalami kekeringan, yang 

berdampak pada ketersediaan air untuk pertanian. 

Penelitian oleh Maestre et al. (2012) menunjukkan bahwa 

perubahan iklim dapat memperburuk kondisi kekeringan di 

lahan kering, yang selanjutnya mempengaruhi produksi 

pertanian. 

Hubungan Kadar Air dan Hasil Pertanian 

Beberapa studi telah mengeksplorasi hubungan antara 

kadar air tanah dan hasil pertanian. Menurut penelitian 

oleh Ghafoor et al. (2014), terdapat korelasi positif antara 

kadar air tanah dan hasil panen tanaman jagung. Selain itu, 

penelitian oleh Oweis dan Hachum (2009) menunjukkan 

bahwa manajemen irigasi yang tepat dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan air dan hasil pertanian di lahan 

kering. Ini menunjukkan bahwa pemantauan dan 

pengelolaan kadar air tanah yang efektif dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian di lahan kering. 

 

Strategi Pengelolaan Air 

Berbagai strategi telah diusulkan untuk meningkatkan 

pengelolaan air di lahan kering. Misalnya, penggunaan 

teknik irigasi modern seperti irigasi tetes dan pengelolaan 

mulsa dapat membantu meningkatkan efisiensi 

penggunaan air (Kang et al., 2009). Selain itu, 

pengembangan varietas tanaman yang tahan kekeringan 

juga menjadi fokus penelitian dalam meningkatkan 

ketahanan pangan di lahan kering (Blum, 2011). 

 

Kesenjangan Penelitian 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, masih 

terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai 

interaksi antara kadar air tanah dan variabel lain yang 

mempengaruhi produksi pertanian di lahan kering. Oleh 

karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor tersebut serta 

mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dalam 

manajemen pertanian di lahan kering. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengukuran Kadar Air Tanah 

Pengukuran kadar air tanah dilakukan selama periode 

[sebutkan periode, misalnya: April hingga Juni 2024] di 

lokasi penelitian. Hasil menunjukkan bahwa kadar air 

tanah berkisar antara [sebutkan rentang, misalnya: 10% 

hingga 30%] dengan rata-rata sebesar [sebutkan rata-rata, 

misalnya: 20%]. Data menunjukkan fluktuasi kadar air 
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tanah yang signifikan, tergantung pada curah hujan dan 

suhu harian. 

Hasil Produksi Pertanian 

Produksi pertanian diukur pada akhir musim tanam. Hasil 

panen yang dicatat bervariasi antara jenis tanaman. Rata-

rata hasil panen untuk jagung adalah [sebutkan hasil, 

misalnya: 4 ton/ha], sedangkan untuk padi dan kedelai 

masing-masing adalah [sebutkan hasil, misalnya: 3 ton/ha 

dan 2,5 ton/ha]. Data menunjukkan bahwa tanaman jagung 

memberikan hasil tertinggi di antara tanaman lainnya, 

yang mungkin disebabkan oleh toleransinya terhadap 

kondisi kekeringan. 

Analisis Hubungan Kadar Air Tanah dan Hasil 

Pertanian 

Analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kadar air tanah 

dan hasil panen (r = [sebutkan koefisien korelasi, 

misalnya: 0.75], p < 0.01). Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar air tanah berkontribusi pada 

peningkatan hasil pertanian. Analisis regresi lebih lanjut 

menunjukkan bahwa kadar air tanah dapat menjelaskan 

[sebutkan persentase, misalnya: 56%] variabilitas hasil 

panen. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa kadar air tanah berperan krusial 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan hasil pertanian di lahan kering (Ashraf & 

Harris, 2013; Ghafoor et al., 2014). Fluktuasi kadar air 

tanah yang signifikan selama periode penelitian dapat 

dipengaruhi oleh variabel iklim seperti curah hujan dan 

suhu, yang seringkali menjadi tantangan di lahan kering. 

Selain itu, hasil panen yang lebih tinggi untuk tanaman 

jagung dibandingkan dengan padi dan kedelai dapat 

dikaitkan dengan kemampuan jagung untuk bertahan 

dalam kondisi kekeringan. Penelitian oleh Blum (2011) 

menunjukkan bahwa varietas tanaman yang tahan 

kekeringan memiliki adaptasi fisiologis yang lebih baik 

untuk mempertahankan pertumbuhan meskipun dalam 

keadaan kekurangan air. 

 

Strategi pengelolaan air yang lebih baik, seperti irigasi 

yang efisien dan penggunaan teknik konservasi tanah, 

dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kadar air 

tanah dan, pada gilirannya, meningkatkan hasil pertanian. 

Hal ini sejalan dengan rekomendasi Oweis dan Hachum 

(2009) yang menekankan pentingnya manajemen air yang 

tepat dalam meningkatkan produktivitas pertanian di lahan 

kering. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini perlu dicatat. 

Pertama, jumlah sampel yang terbatas mungkin tidak 

mencakup seluruh keragaman kondisi lahan kering. Kedua, 

penelitian ini hanya dilakukan selama satu musim tanam, 

yang mungkin tidak mencerminkan kondisi jangka 

panjang. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk 

mencakup periode yang lebih lama dan jumlah sampel 

yang lebih banyak. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kadar air tanah dan produksi pertanian di 

lahan kering. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

peningkatan kadar air tanah berkontribusi positif terhadap 

peningkatan hasil panen. Tanaman jagung, khususnya, 

menunjukkan ketahanan yang lebih baik dalam kondisi 

kekeringan dibandingkan dengan padi dan kedelai, 

menghasilkan hasil panen tertinggi di antara ketiga jenis 

tanaman yang diteliti. 

 

Fluktuasi kadar air tanah selama musim tanam dipengaruhi 

oleh variabel iklim, seperti curah hujan dan suhu, yang 

menunjukkan pentingnya pengelolaan air yang efisien. 

Oleh karena itu, strategi pengelolaan air yang lebih baik, 

termasuk penggunaan teknik irigasi modern dan pemilihan 

varietas tanaman yang tahan kekeringan, sangat dianjurkan 

untuk meningkatkan produktivitas pertanian di lahan 

kering. 
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Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga 

mengenai hubungan antara kadar air tanah dan hasil 

pertanian, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan 

dengan jumlah sampel yang lebih besar dan dalam jangka 

waktu yang lebih panjang untuk memperkuat temuan ini. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan dan 

pengelolaan sumber daya air di lahan kering. 
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